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mentoring. The program uses an Asset-Based Community Development (ABCD)
approach, which emphasizes the identification and optimization of local community
assets as a basis for economic empowerment. Activities include asset mapping,
entrepreneurship training, business feasibility mentoring, financial record-keeping
practices, and collaborative business discussions involving local MSMEs and
village stakeholders. Data were collected through participant observation,
interviews, and questionnaires, and analyzed using descriptive and correlation
analysis to assess the relationship between entrepreneurial capacity and business
feasibility. Results indicate that entrepreneurial mentoring significantly improved
participants' managerial skills, financial literacy, and ability to conduct simple
business feasibility analyses. In addition, the program strengthened social capital
among MSMEs by encouraging collaboration and knowledge exchange within the
local business community. These findings suggest that asset-based mentoring can
effectively stimulate sustainable entrepreneurship development in rural areas. The
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integrates human resource development, local asset optimization, and business
feasibility strengthening as strategies to support the sustainability of rural MSMEs.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar
utama dalam struktur perekonomian nasional. Dalam perspektif pembangunan
ekonomi, UMKM tidak hanya berfungsi sebagai penyerap tenaga kerja, tetapi juga
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi lokal dan pemerataan kesejahteraan
masyarakat. Berbagai kajian menunjukkan bahwa keberadaan UMKM memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi berbasis masyarakat
karena karakteristiknya yang fleksibel, adaptif, serta mampu bertahan dalam
berbagai kondisi ekonomi. Oleh karena itu, penguatan kapasitas usaha dan sumber
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daya manusia (SDM) pelaku UMKM menjadi salah satu strategi penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Secara empiris, peran strategis UMKM dalam perekonomian Indonesia dapat
dilihat dari kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan
penyerapan tenaga kerja. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan
bahwa jumlah UMKM di Indonesia mencapai lebih dari 64 juta unit usaha dengan
kontribusi sekitar 61% terhadap PDB nasional serta menyerap sekitar 97% tenaga
kerja nasional (Aji & Utomo, 2024). Kontribusi tersebut menunjukkan bahwa sektor
UMKM memiliki posisi yang sangat vital dalam menopang stabilitas ekonomi
nasional, terutama pada level ekonomi kerakyatan. Selain itu, UMKM juga berperan
sebagai sarana peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan
lapangan kerja dan peningkatan pendapatan rumah tangga. Namun demikian,
besarnya kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional belum sepenuhnya
diimbangi dengan tingkat daya saing dan kapasitas manajerial pelaku usaha yang
memadai.

Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih menghadapi berbagai kendala
struktural dan manajerial. Permasalahan utama yang sering dihadapi oleh pelaku
UMKM antara lain keterbatasan modal usaha, rendahnya literasi manajerial dan
keuangan, keterbatasan akses pasar, serta rendahnya pemanfaatan teknologi dalam
pengembangan usaha. Selain itu, banyak pelaku UMKM yang masih menjalankan
usaha secara tradisional tanpa perencanaan bisnis yang jelas dan tanpa sistem
pencatatan keuangan yang baik. Kondisi tersebut menyebabkan banyak usaha
mikro mengalami stagnasi bahkan kesulitan untuk berkembang secara
berkelanjutan. Rendahnya kapasitas manajemen usaha juga berdampak pada
rendahnya kelayakan bisnis sehingga UMKM sulit memperoleh akses pembiayaan
dari lembaga keuangan formal (Amiroh et al., 2022; Rizky, 2024).

Dalam konteks pengembangan UMKM, pendekatan pendampingan
kewirausahaan (entrepreneurship mentoring) menjadi salah satu strategi yang
dinilai efektif dalam meningkatkan kapasitas usaha dan kualitas SDM pelaku
usaha. Pendampingan tidak hanya berfokus pada pemberian pelatihan secara
teoritis, tetapi juga melibatkan proses pembelajaran praktis yang berkelanjutan
melalui konsultasi bisnis, penguatan manajemen usaha, serta pengembangan
strategi pemasaran. Beberapa program pengabdian masyarakat menunjukkan
bahwa kegiatan pendampingan mampu meningkatkan keterampilan manajerial,
memperbaiki sistem pencatatan keuangan, serta meningkatkan keberlanjutan
usaha UMKM dalam jangka panjang (Aji & Utomo, 2024). Dengan demikian,
pendekatan pendampingan kewirausahaan menjadi penting sebagai bentuk
intervensi sosial-ekonomi yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat.

Namun demikian, berbagai artikel pengabdian masyarakat yang membahas
pemberdayaan UMKM masih memiliki beberapa keterbatasan. Sebagian besar
kegiatan pengabdian cenderung berfokus pada pelatihan singkat seperti pelatihan
pemasaran digital atau pelatihan pencatatan keuangan tanpa diikuti dengan proses
pendampingan berkelanjutan yang sistematis. Selain itu, banyak program
pemberdayaan UMKM yang belum secara spesifik menilai aspek kelayakan bisnis
(business feasibility) sebagai dasar pengembangan usaha. Padahal, analisis
kelayakan bisnis merupakan komponen penting dalam memastikan bahwa suatu
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usaha memiliki potensi keberlanjutan secara ekonomi. Keterbatasan lainnya adalah
kurangnya integrasi antara peningkatan kapasitas SDM dengan penguatan model
bisnis yang relevan dengan kondisi lokal masyarakat desa.

Selain itu, sebagian kegiatan pengabdian sebelumnya lebih banyak dilakukan
pada wilayah perkotaan atau kawasan ekonomi yang telah memiliki ekosistem
bisnis yang relatif berkembang. Sementara itu, kajian yang secara spesifik menyoroti
pemberdayaan UMKM di wilayah pedesaan masih relatif terbatas. Padahal, UMKM
di wilayah desa memiliki karakteristik yang berbeda, baik dari segi akses sumber
daya, jaringan pasar, maupun kapasitas kewirausahaan pelaku usahanya. Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan (research gap) dalam literatur pengabdian
masyarakat terkait model pendampingan kewirausahaan yang tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mampu memperkuat kelayakan
bisnis serta kapasitas SDM pelaku UMKM secara komprehensif, khususnya di
wilayah pedesaan.

Desa Klitik di Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi merupakan salah satu
wilayah yang memiliki potensi pengembangan UMKM berbasis ekonomi lokal.
Berbagai jenis usaha mikro seperti usaha kuliner, perdagangan kecil, serta usaha
rumah tangga berkembang di wilayah ini dan menjadi sumber penghidupan bagi
sebagian masyarakat. Namun demikian, sebagian besar pelaku UMKM di desa
tersebut masih menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, seperti
keterbatasan pengetahuan mengenai perencanaan bisnis, lemahnya sistem
pengelolaan keuangan, serta keterbatasan strategi pemasaran produk. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa potensi ekonomi lokal yang dimiliki masyarakat
belum sepenuhnya dioptimalkan melalui pengelolaan usaha yang profesional dan
berkelanjutan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk melakukan pendampingan kewirausahaan bagi pelaku UMKM
di Desa Klitik Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi sebagai upaya meningkatkan
kelayakan bisnis dan kapasitas sumber daya manusia pelaku usaha. Pendampingan
ini difokuskan pada penguatan aspek manajerial usaha, penyusunan perencanaan
bisnis, peningkatan literasi keuangan, serta pengembangan strategi pemasaran
yang adaptif terhadap dinamika pasar. Secara praktis, kegiatan ini diharapkan
dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kualitas pengelolaan usaha
sehingga mampu memperkuat daya saing dan keberlanjutan bisnis. Secara
akademik, pengabdian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan model
pemberdayaan UMKM berbasis pendampingan kewirausahaan yang integratif
antara peningkatan kapasitas SDM dan analisis kelayakan bisnis. Pengabdian ini
menjadi penting untuk dilakukan pada saat ini mengingat tantangan ekonomi yang
semakin kompetitif serta tuntutan transformasi usaha mikro menuju usaha yang
lebih produktif dan berkelanjutan dalam ekosistem ekonomi lokal.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD) yang menekankan pada pengembangan potensi
dan aset yang telah dimiliki oleh masyarakat sebagai dasar pemberdayaan ekonomi
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lokal. Pendekatan ini dipilih karena karakteristik permasalahan UMKM di wilayah
pedesaan tidak semata-mata disebabkan oleh keterbatasan sumber daya, tetapi
lebih pada belum optimalnya pemanfaatan potensi lokal, jaringan sosial, serta
kapasitas kewirausahaan yang telah dimiliki oleh masyarakat. Dalam perspektif
pembangunan partisipatif, pendekatan ABCD dianggap lebih efektif dibandingkan
pendekatan Dberbasis kebutuhan (needs-based approach) karena mampu
membangun kesadaran kolektif masyarakat terhadap kekuatan internal yang
dimiliki serta mendorong kemandirian dalam pengembangan usaha. Dengan
demikian, pendekatan ini relevan untuk menjawab tujuan pengabdian, yaitu
meningkatkan kelayakan bisnis dan kapasitas sumber daya manusia pelaku UMKM
melalui proses pendampingan kewirausahaan yang berbasis pada potensi lokal dan
partisipasi aktif masyarakat.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa Klitik, Kecamatan Geneng,
Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur pada tanggal 4-16 Mei 2026. Sasaran utama
kegiatan ini adalah pelaku UMKM skala mikro dan kecil yang menjalankan usaha
di bidang kuliner, perdagangan, dan usaha rumah tangga yang tersebar di wilayah
desa tersebut. Mitra kegiatan pengabdian meliputi pemerintah desa, kelompok
pelaku UMKM, serta tokoh masyarakat yang berperan dalam pengembangan
ekonomi lokal. Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan pendampingan
sebanyak 20-25 pelaku UMKM yang dipilih secara purposive dengan
mempertimbangkan keberlanjutan usaha, kesediaan mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan, serta potensi pengembangan usaha. Keterlibatan pemerintah desa dan
komunitas UMKM lokal juga dimaksudkan untuk memperkuat dukungan
kelembagaan sehingga hasil pendampingan tidak berhenti pada kegiatan pelatihan
semata, tetapi dapat berlanjut dalam bentuk penguatan jaringan usaha dan
kolaborasi antar pelaku usaha.

Secara operasional, pelaksanaan pengabdian diawali dengan tahap
perencanaan dan persiapan program, yang meliputi kegiatan koordinasi dengan
pemerintah desa, pengurusan perizinan kegiatan, serta pemetaan awal kondisi
UMKM melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah dengan pelaku
usaha. Tahap ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai
karakteristik usaha, kapasitas manajerial pelaku usaha, serta potensi ekonomi lokal
yang dapat dikembangkan. Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, tim pengabdi
kemudian merancang model pendampingan kewirausahaan yang meliputi
penguatan literasi manajemen usaha, analisis kelayakan bisnis sederhana,
pencatatan keuangan usaha, serta strategi pemasaran produk. Selanjutnya
dilakukan tahap persiapan teknis, seperti penyusunan modul pelatihan, penyediaan
instrumen pengumpulan data, serta penjadwalan kegiatan pendampingan yang
disesuaikan dengan waktu operasional usaha peserta.

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa bentuk intervensi
pemberdayaan, yaitu pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha secara
langsung, konsultasi bisnis, serta praktik penyusunan rencana pengembangan
usaha. Pada tahap ini, pelaku UMKM tidak hanya menerima materi pelatihan secara
teoritis, tetapi juga didampingi dalam mengidentifikasi kekuatan usaha, peluang
pasar, serta potensi peningkatan nilai tambah produk. Pendampingan juga
difokuskan pada peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam melakukan
pencatatan keuangan sederhana, analisis biaya dan keuntungan, serta penyusunan
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strategi pemasaran berbasis media digital. Proses pendampingan dilakukan secara
berkelanjutan melalui kunjungan lapangan dan diskusi kelompok sehingga pelaku
UMKM dapat memperoleh umpan balik secara langsung terhadap perkembangan
usaha mereka.

Pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini menggunakan beberapa
teknik, yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam, kuesioner, serta
dokumentasi kegiatan. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
praktik pengelolaan usaha sebelum dan sesudah kegiatan pendampingan.
Wawancara mendalam dilakukan kepada pelaku UMKM dan aparat desa untuk
menggali informasi mengenai kendala usaha, strategi pengembangan usaha, serta
perubahan kapasitas manajerial yang dialami oleh peserta. Selain itu, kuesioner
digunakan untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman peserta mengenai
aspek kewirausahaan, kelayakan bisnis, serta pengelolaan keuangan usaha
sebelum dan sesudah program pendampingan. Sumber data dalam kegiatan ini
terdiri atas data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari pelaku UMKM
melalui wawancara dan kuesioner, serta data sekunder yang diperoleh dari
dokumen desa, laporan UMKM, serta literatur terkait pengembangan
kewirausahaan.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis deskriptif dan
analisis statistik sederhana untuk melihat perubahan kapasitas pelaku usaha
setelah mengikuti program pendampingan. Data kuesioner dianalisis menggunakan
statistik  deskriptif untuk mengetahui peningkatan skor pemahaman
kewirausahaan, manajemen usaha, dan kelayakan bisnis. Selain itu, untuk melihat
hubungan antara peningkatan kapasitas SDM dengan kelayakan usaha, dilakukan
uji korelasi menggunakan korelasi Pearson terhadap skor indikator yang diperoleh
dari hasil pengukuran sebelum dan sesudah pendampingan. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kapasitas kewirausahaan
berhubungan dengan peningkatan kelayakan bisnis UMKM. Sementara itu, data
kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis melalui proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai dampak kegiatan pendampingan terhadap pengembangan
usaha peserta.

Selama proses pelaksanaan program, kegiatan monitoring dan evaluasi
dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan
berjalan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Monitoring dilakukan melalui
kunjungan lapangan dan diskusi reflektif bersama peserta untuk mengidentifikasi
kendala yang muncul selama proses pendampingan. Sementara itu, evaluasi
program dilakukan pada akhir kegiatan untuk menilai tingkat keberhasilan program
dalam meningkatkan kapasitas kewirausahaan dan kelayakan usaha peserta.
Evaluasi juga mencakup penilaian terhadap keberlanjutan program serta potensi
replikasi model pendampingan pada komunitas UMKM lainnya.

Pemilihan pendekatan ABCD dalam pengabdian ini memiliki justifikasi ilmiah
yang kuat karena metode ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama
dalam proses pemberdayaan. Dengan memanfaatkan aset lokal seperti keterampilan
produksi, jaringan sosial, dan potensi pasar lokal, pendekatan ini mampu
mendorong pelaku UMKM untuk mengembangkan usaha secara mandiri dan
berkelanjutan. Pendekatan ini juga sejalan dengan tujuan pengabdian yang tidak
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hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan kewirausahaan, tetapi juga pada
penguatan kapasitas pelaku usaha dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
untuk meningkatkan kelayakan bisnis. Oleh karena itu, penggunaan metode ABCD
dinilai paling tepat untuk menjawab rumusan masalah pengabdian serta
memberikan dampak nyata bagi pengembangan ekonomi masyarakat desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendampingan  kewirausahaan  berbasis Asset-Based
Community Development (ABCD) di Desa Klitik Kecamatan Geneng Kabupaten
Ngawi menunjukkan bahwa pendekatan yang berorientasi pada pemetaan dan
optimalisasi aset lokal mampu mendorong perubahan signifikan dalam pola
pengelolaan usaha pelaku UMKM. Pada tahap awal kegiatan, proses pemetaan aset
(asset mapping) mengidentifikasi bahwa sebagian besar pelaku UMKM telah
memiliki potensi usaha yang cukup kuat, terutama pada sektor kuliner rumah
tangga, perdagangan kecil, serta usaha berbasis produk lokal. Namun demikian,
potensi tersebut sebelumnya belum dikelola secara optimal karena keterbatasan
kapasitas manajerial dan rendahnya pemahaman mengenai perencanaan bisnis.
Melalui proses identifikasi aset yang dilakukan secara partisipatif, pelaku usaha
mulai menyadari bahwa kekuatan utama mereka tidak hanya terletak pada produk
yang dihasilkan, tetapi juga pada jaringan sosial komunitas, loyalitas konsumen
lokal, serta ketersediaan bahan baku yang relatif mudah diperoleh di lingkungan
desa. Kesadaran kolektif terhadap potensi tersebut menjadi titik awal perubahan
pola pikir kewirausahaan dari sekadar menjalankan usaha untuk memenuhi
kebutuhan harian menjadi usaha yang memiliki orientasi pengembangan jangka
panjang.

Hasil analisis terhadap kegiatan pendampingan menunjukkan bahwa proses
pembelajaran partisipatif yang diterapkan melalui pendekatan ABCD mampu
meningkatkan kapasitas manajerial pelaku UMKM secara bertahap. Sebelum
kegiatan pendampingan dilaksanakan, sebagian besar pelaku usaha menjalankan
kegiatan bisnis secara informal tanpa perencanaan usaha yang sistematis, tanpa
pencatatan keuangan yang jelas, serta tanpa strategi pemasaran yang terstruktur.
Setelah mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan dan pendampingan, terjadi
perubahan dalam praktik pengelolaan usaha yang ditandai dengan mulai
diterapkannya pencatatan keuangan sederhana, perhitungan biaya produksi, serta
perencanaan pengembangan usaha. Analisis hasil kuesioner yang diolah
menggunakan statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan tingkat
pemahaman peserta mengenai manajemen usaha dan kelayakan bisnis. Selain itu,
hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan positif antara peningkatan
kapasitas kewirausahaan dengan kemampuan pelaku usaha dalam melakukan
analisis kelayakan usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi
manajerial memiliki kontribusi langsung terhadap kemampuan pelaku UMKM
dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih rasional dan terencana.

Selain peningkatan kapasitas individu pelaku usaha, kegiatan pendampingan
juga menghasilkan perubahan pada aspek penguatan jaringan usaha di tingkat
komunitas. Dalam proses diskusi kelompok dan praktik penyusunan rencana
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pengembangan usaha, pelaku UMKM mulai mengembangkan pola kolaborasi dalam
memasarkan produk dan berbagi informasi mengenai sumber bahan baku maupun
peluang pasar. Dinamika ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga mampu
memperkuat modal sosial (social capital) di antara pelaku usaha lokal. Penguatan
jejaring ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberlanjutan usaha,
karena pelaku UMKM tidak lagi bergerak secara individual, tetapi mulai
membangun sinergi antar pelaku usaha dalam menghadapi tantangan pasar.
Dengan demikian, hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan
ekonomi masyarakat desa akan lebih efektif apabila dilakukan melalui pendekatan
partisipatif yang menempatkan komunitas sebagai aktor utama dalam proses
pengembangan usaha.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa
pendampingan kewirausahaan berbasis aset lokal mampu meningkatkan kelayakan
bisnis dan kapasitas sumber daya manusia pelaku UMKM di Desa Klitik.
Peningkatan tersebut tercermin dari perubahan pola pengelolaan usaha yang lebih
sistematis, meningkatnya kemampuan pelaku usaha dalam melakukan analisis
biaya dan keuntungan, serta berkembangnya kesadaran kolektif untuk
mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Temuan ini sekaligus memperkuat
argumen bahwa program pemberdayaan UMKM yang hanya berfokus pada
pelatihan jangka pendek tidak cukup efektif untuk meningkatkan keberlanjutan
usaha. Sebaliknya, pendekatan pendampingan yang bersifat partisipatif dan
berbasis aset lokal terbukti lebih mampu menciptakan transformasi kapasitas
kewirausahaan yang berkelanjutan di tingkat komunitas. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini memberikan bukti empiris bahwa model pemberdayaan
berbasis ABCD dapat menjadi strategi yang relevan dalam memperkuat ekosistem
UMKM di wilayah pedesaan.

Gambar 1. Peserta Pendampingan Kewirausahaan UMKM di Desa Klitik

Gambar 2. Kegiatan Diskusi Peserta Pendampingan Kewirausahaan UMKM di
Desa Klitik
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Hasil kegiatan pendampingan kewirausahaan berbasis Asset-Based
Community Development (ABCD) di Desa Klitik menunjukkan bahwa pendekatan
pemberdayaan yang menekankan pada pemanfaatan aset lokal mampu
meningkatkan kapasitas kewirausahaan dan kelayakan bisnis pelaku UMKM secara
signifikan. Temuan ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori pemberdayaan
masyarakat yang menekankan bahwa perubahan kapasitas individu tidak hanya
dipengaruhi oleh transfer pengetahuan, tetapi juga oleh proses refleksi kolektif
terhadap potensi yang dimiliki oleh komunitas. Dalam pendekatan ABCD,
masyarakat tidak diposisikan sebagai objek pembangunan yang kekurangan
sumber daya, melainkan sebagai subjek yang memiliki aset sosial, ekonomi, dan
kultural yang dapat dikembangkan. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas
manajerial pelaku UMKM yang terjadi dalam kegiatan pengabdian ini bukan sekadar
hasil dari proses pelatihan kewirausahaan, tetapi lebih merupakan hasil dari
transformasi kesadaran pelaku usaha terhadap potensi bisnis yang mereka miliki.
Fenomena ini sejalan dengan pandangan teori pemberdayaan komunitas yang
menyatakan bahwa pembangunan berbasis aset mampu menciptakan motivasi
internal yang lebih kuat dalam proses pengembangan usaha dibandingkan
pendekatan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan semata (Mathie &
Cunningham, 2021).

Jika dibandingkan dengan hasil pengabdian masyarakat sebelumnya,
temuan dalam kegiatan ini menunjukkan pola yang relatif konsisten dengan
beberapa studi yang menekankan pentingnya pendampingan kewirausahaan dalam
meningkatkan kapasitas UMKM. Misalnya, penelitian pengabdian yang dilakukan
oleh Nugroho dan Rahmawati (2022) menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan
usaha berbasis komunitas mampu meningkatkan literasi keuangan dan
keterampilan manajemen usaha pelaku UMKM secara signifikan. Namun demikian,
kegiatan tersebut masih berfokus pada peningkatan kemampuan teknis pengelolaan
usaha tanpa menekankan pemetaan aset komunitas secara sistematis. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD yang diterapkan dalam pengabdian ini
memberikan dimensi tambahan dalam proses pemberdayaan, yaitu dengan
mengintegrasikan potensi lokal sebagai basis pengembangan usaha. Dengan kata
lain, peningkatan kapasitas kewirausahaan dalam kegiatan ini tidak hanya terjadi
melalui peningkatan pengetahuan, tetapi juga melalui proses penguatan identitas
ekonomi komunitas yang berbasis pada sumber daya lokal.

Temuan lain yang menarik dari kegiatan pengabdian ini adalah adanya
hubungan positif antara peningkatan kapasitas kewirausahaan dengan kemampuan
pelaku UMKM dalam melakukan analisis kelayakan usaha. Hasil ini dapat
dijelaskan melalui perspektif teori human capital, yang menyatakan bahwa
peningkatan kualitas sumber daya manusia akan berdampak langsung terhadap
produktivitas dan kualitas pengambilan keputusan ekonomi (Becker, 2020). Dalam
konteks UMKM, literasi manajerial dan kemampuan analisis bisnis merupakan
bentuk modal manusia yang sangat menentukan keberhasilan usaha. Sebelum
kegiatan pendampingan dilakukan, sebagian besar pelaku UMKM di Desa Klitik
menjalankan usaha secara tradisional tanpa melakukan pencatatan keuangan atau
analisis biaya produksi. Kondisi tersebut menyebabkan keputusan bisnis sering kali
didasarkan pada pengalaman intuitif semata. Melalui proses pendampingan yang
berkelanjutan, pelaku usaha mulai memahami pentingnya pencatatan keuangan,
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analisis biaya, serta perencanaan usaha yang lebih sistematis. Dengan demikian,
peningkatan kapasitas kewirausahaan yang terjadi dalam kegiatan ini dapat
dipahami sebagai proses akumulasi modal manusia yang secara langsung
meningkatkan kelayakan bisnis pelaku UMKM.

Hasil pengabdian ini juga memperlihatkan bahwa pendekatan ABCD mampu
memperkuat modal sosial di antara pelaku UMKM, terutama dalam bentuk jaringan
kolaborasi usaha dan pertukaran informasi mengenai peluang pasar. Fenomena ini
menunjukkan bahwa keberhasilan program pemberdayaan ekonomi masyarakat
tidak hanya bergantung pada peningkatan kapasitas individu, tetapi juga pada
penguatan relasi sosial yang mendukung kegiatan ekonomi komunitas. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa modal sosial memiliki
peran penting dalam meningkatkan ketahanan dan keberlanjutan UMKM, terutama
di wilayah pedesaan yang memiliki keterbatasan akses terhadap sumber daya
ekonomi formal (Putra & Sari, 2023). Namun demikian, dalam beberapa studi
sebelumnya, penguatan jaringan usaha sering kali muncul sebagai dampak tidak
langsung dari program pemberdayaan. Berbeda dengan temuan tersebut, dalam
kegiatan pengabdian ini penguatan modal sosial muncul sebagai bagian integral dari
proses pemberdayaan karena pendekatan ABCD secara eksplisit menekankan
pentingnya kerja sama komunitas dalam mengembangkan potensi ekonomi lokal.

Meskipun demikian, temuan dalam kegiatan pengabdian ini juga
menunjukkan beberapa perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya. Beberapa
program pemberdayaan UMKM yang berbasis pelatihan intensif menunjukkan
peningkatan yang relatif cepat dalam aspek keterampilan teknis, tetapi perubahan
tersebut sering kali tidak berkelanjutan karena kurangnya pendampingan jangka
panjang. Sebaliknya, dalam kegiatan pengabdian ini peningkatan kapasitas
kewirausahaan terjadi secara bertahap melalui proses refleksi, praktik, dan
konsultasi usaha yang berlangsung secara berkelanjutan. Perbedaan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan pemberdayaan yang bersifat partisipatif dan
kontekstual lebih efektif dalam menciptakan perubahan perilaku kewirausahaan
yang berkelanjutan dibandingkan pendekatan pelatihan konvensional yang bersifat
satu arah. Implikasi ilmiah dari temuan ini adalah bahwa program pengembangan
UMKM sebaiknya tidak hanya berfokus pada transfer keterampilan, tetapi juga perlu
memperhatikan proses pembelajaran sosial yang memungkinkan pelaku usaha
untuk mengembangkan kapasitas mereka secara kolektif.

Analisis temuan pengabdian ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
pendampingan kewirausahaan tidak hanya ditentukan oleh materi pelatihan yang
diberikan, tetapi juga oleh pendekatan pemberdayaan yang digunakan dalam proses
pendampingan. Pendekatan ABCD terbukti mampu menciptakan perubahan yang
lebih komprehensif karena tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis pelaku
UMK, tetapi juga memperkuat kesadaran kolektif terhadap potensi ekonomi lokal
serta memperluas jaringan sosial yang mendukung keberlanjutan usaha. Dengan
demikian, secara konseptual kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi
terhadap pengembangan model pemberdayaan UMKM berbasis komunitas yang
lebih integratif. Model ini dapat menjadi alternatif strategi pemberdayaan ekonomi
masyarakat desa yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan pendapatan
jangka pendek, tetapi juga pada penguatan kapasitas kewirausahaan dan
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang.
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KESIMPULAN

Kegiatan  pengabdian kepada  masyarakat melalui pendampingan
kewirausahaan berbasis Asset-Based Community Development (ABCD) di Desa
Klitik Kecamatan Geneng Kabupaten Ngawi menunjukkan bahwa pendekatan
pemberdayaan yang berorientasi pada pemanfaatan aset lokal mampu
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia pelaku UMKM sekaligus
memperkuat kelayakan bisnis usaha yang dijalankan. Melalui proses pemetaan aset
komunitas, pelatihan kewirausahaan, serta pendampingan usaha secara
partisipatif, pelaku UMKM mengalami perubahan dalam cara memahami dan
mengelola usaha mereka. Peningkatan tersebut tercermin pada berkembangnya
kemampuan pelaku usaha dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana,
analisis biaya dan keuntungan, serta perencanaan pengembangan usaha yang lebih
sistematis.

Selain itu, kegiatan pendampingan juga berkontribusi terhadap terbentuknya
jejaring kolaborasi antar pelaku UMKM yang memperkuat modal sosial komunitas
dalam mengembangkan usaha secara kolektif. Dengan demikian, pengabdian ini
memberikan kontribusi ilmiah berupa penguatan model pemberdayaan UMKM
berbasis komunitas yang menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan
melalui optimalisasi aset lokal, sehingga pendekatan ABCD dapat dipandang sebagai
strategi yang efektif dalam meningkatkan keberlanjutan usaha mikro di wilayah
pedesaan. Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilaksanakan, beberapa
rekomendasi dapat diajukan untuk pengembangan teori maupun praktik
pemberdayaan UMKM di masa mendatang. Secara teoritis, temuan dalam
pengabdian ini menunjukkan pentingnya integrasi antara pendekatan
pemberdayaan berbasis aset dengan penguatan kapasitas kewirausahaan dalam
pengembangan UMKM.
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